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ABSTRAK 

 

M.Ilham, Nirm 01.04.21.214. Analisis Aplikasi Dosis Feromon Fermentasi 

Sari Buah Nanas dan Bonggol Pisang Sebagai Pemikat Oryctes rhinoceros L. pada 

Tanaman Menghasilkan Kelapa Sawit di PT Bina Jaya Abadi. Tujuan pengkajian 

ini untuk melihat efektivitas pengendalian hama kumbang tanduk dengan metode 

pengendalian pestisida nabati dari tujuh perlakuan dosis yang berbeda dengan 

pengulangan empat kali. Parameter yang diamati meliputi hasil jumlah kumbang 

tanduk terperangkap dan jangka waktu daya tahan feromon alami. Pengkajian ini 

menggunakan metode kuantitatif eksperimental dengan berlandaskan literatur 

penelitian terdahulu. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) non faktorial dengan pendekatan gabungan varian teknik 

analisis data yaitu menggunakan analisis sidik ragam (Analysis of Variance) untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan. Apabila terdapat perbedaan yang nyata maka diuji 

pada taraf 5% dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dan sedangkan 

teknik analisis deskriptif merupakan analisis statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah dikumpulkan. Uji lanjut Duncan's Multiple Range Test (DMRT) 

mengindikasikan bahwa perlakuan P0 berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan 

lainnya. Perlakuan P6 menunjukan hasil tertinggi dalam jumlah kumbang tanduk 

terperangkap dengan rataan 8.50 pada 7 HSP, 8.00 pada 14 HSP, dan 9.50 pada 21 

HSP. Pada daya tahan perlakuan dengan dosis lebih tinggi P6 dapat bertahan 10 

hari, P5 dan P4 dapat bertahan 8 hari, P3 dapat bertahan 7 hari, P2 dan P1 dapat 

bertahan 6 hari. Data ini dapat menjadi acauan untuk menentukan waktu rotasi 

pergantian bahan feromon secara lebih efisien dan tepat guna dan merupakan 

alternatif yang ramah lingkungan. 

 

Kata kunci : Pengendalian, Oryctes rhinoceros L, feromon, nanas, pisang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

M. Ilham, NIM 01.04.21.214. Analysis of the Application of Fermented 

Pineapple and Banana Corm Sap Pheromone Doses as an Attractant for Oryctes 

rhinoceros L in Yielding Plants  at PT Bina Jaya Abadi. The purpose of this study 

was to observe the effectiveness of controlling rhinoceros beetle pests using a 

botanical pesticide control method with seven different dose treatments and four 

repetitions. The parameters observed included the number of trapped rhinoceros 

beetles and the shelf life of the natural pheromone material. This study used a 

quantitative experimental method based on previous research literature. The 

research design used was a non-factorial Randomized Block Design (RBD) with a 

combined variance data analysis technique approach, using Analysis of Variance 

to determine the effect of the treatment. If there was a significant difference, it was 

tested at a 5% level with Duncan's Multiple Range Test (DMRT), while descriptive 

analysis technique is a statistical analysis used to analyze data by describing or 

illustrating the collected data. Duncan's Multiple Range Test (DMRT) further 

indicated that treatment P0 was significantly different from treatment P1 and 

others. Treatment P6 showed the highest results in the number of trapped 

rhinoceros beetles with an average of 8.50 at 7 DAA, 8.00 at 14 DAA, and 9.50 at 

21 DAA. In terms of shelf life, treatments with higher doses (P6) could last for 10 

days, P5 and P4 could last for 8 days, P3 could last for 7 days, and P2 and P1 

could last for 6 days. This data can be used as a reference to determine the rotation 

time for changing pheromone materials more efficiently and appropriately, and it 

is an environmentally friendly alternative. 

 

Keywords: Control, Oryctes rhinoceros L, pheromone, pineapple, banana 
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1 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil minyak kelapa sawit 

terbesar di dunia dan telah memberikan kontribusi signifikan terhadap permintaan 

global. Meningkatnya hasil komoditas ini memiliki keterkaitan erat dengan 

perekonomian negara, menjadikannya salah satu komoditas ekspor bernilai tinggi 

yang berasal dari perkebunan kelapa sawit (Arifin et al., 2024). 

Permintaan minyak kelapa sawit berbanding lurus dengan bertambahnya 

luas area budidaya tanaman kelapa sawit. Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia 

(2023), luas areal kebun kelapa sawit meningkat dari 14.858,3 juta hektare pada 

tahun 2020 menjadi 15.435,7 juta hektare pada tahun 2023. Ekspansi perkebunan 

sawit terbesar terjadi di Sumatera, Kalimantan, dan Papua. Provinsi dengan luas 

perkebunan signifikan adalah Kalimantan Tengah, di mana sebagian besar 

kebunnya dimiliki oleh perusahaan swasta (Ayu, 2021). 

Memenuhi kebutuhan pasokan minyak kelapa sawit, terdapat kendala di 

lapangan yaitu produktivitas tandan buah segar (TBS) yang tidak stabil. Penurunan 

produksi TBS dapat disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk serangan hama. 

Hama tanaman tidak hanya menurunkan produksi tetapi juga dapat menyebabkan 

kematian tanaman. Kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.) merupakan hama di 

perkebunan kelapa sawit. Intensitas serangannya mampu menurunkan produktivitas 

TBS hingga 60% dan menyebabkan kematian tanaman hingga 25% (Armando, 

2025). 

Oryctes rhinoceros L. banyak ditemukan di Asia Pasifik, termasuk 

Indonesia. Kumbang ini memiliki sebutan lokal seperti wawung atau kumbang 

tanduk (Arief et al., 2024). Hama ini menyerang dengan menggerek pangkal 

pelepah yang belum membuka, sehingga mengganggu fotosintesis dan berdampak 

negatif pada pertumbuhan serta produktivitas kelapa sawit pada tanaman 

menghasilkan (Wong et al., 2022).  

PT Bina Jaya Abadi sebagai perusahaan perkebunan kelapa sawit di 

Kabupaten Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah. Berdasarkan sensus tanaman 

tahun 2024, mencatat 34 tanaman sawit mati akibat serangan kumbang tanduk. 
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Sekitar 80% tanaman lainnya mengalami kerusakan, menyebabkan kerugian 

finansial yang menjadi fokus penanganan perusahaan. 

Pengendalian Hama Terpadu (PHT) merupakan upaya mengendalikan 

populasi organisme pengganggu tanaman melalui kombinasi berbagai teknik 

(Hasibuan, 2020). Salah satu metode pengendalian kumbang tanduk adalah 

penggunaan feromon. Aroma ekstrak sari buah yang menyerupai feromon seks 

dapat menarik serangga jantan dengan memanipulasi aroma alami yang dikeluarkan 

betina (Rahmawati dan Barokah, 2024). 

Kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.) tertarik pada feromon agregat 

ethyl-4-methyloctanoate dalam volatil tandan buah kelapa sawit. Demikian pula, 

kumbang moncong (Metamasius hemipterus sericeus) merespons senyawa seperti 

ethyl ester 5-methyl-4-nonanol dan 2-methyl-4-heptanol yang ditemukan pada 

tanaman kelapa, tebu, nanas, dan pisang (Amzah dan Yahya, 2014). Analisis 

kandungan volatil buah nanas mengidentifikasi 21 senyawa, meliputi 11 ester, 7 

terpen, 1 lakton, 1 aldehida, dan 1 alkena (Wei et al., 2011). 

Penelitian Aneni (2022) menunjukkan bahwa Oryctes rhinoceros L. secara 

khusus tertarik pada volatil nanas. Difusi senyawa ini meningkat pada suhu ruangan 

tinggi dan paparan cahaya matahari. Beberapa senyawa seperti etil asetat, etil 

propionat, isobutil propionat, etil butirat, dan etil isobutirat memicu respons antena 

yang kuat. Senyawa-senyawa ini dapat dimanfaatkan dalam ferotrap (perangkap 

feromon), perangkap buah, atau sistem atraktan berbasis tanaman lainnya yang 

menggunakan bahan alami beraroma kuat (Sejati et al., 2022). 

Diperlukan bahan alkohol untuk meningkatkan volatilitas aroma sari buah 

nanas. Penelitian Solikhin et al., (2012) menyatakan bahwa fermentasi bonggol 

pisang dengan starter 8% selama lima hari menghasilkan kadar etanol tertinggi 

12,2% (setara 912,9003 ml etanol/kg substrat) dengan konversi glukosa-ethanol 

sebesar 88,77214% mol. Etanol organik hasil fermentasi ini berpotensi 

menggantikan etanol sintetis, sekaligus menghasilkan senyawa bioetanol ramah 

lingkungan. Penambahan bonggol pisang pada perangkap yang diberi umpan 

feromon bertujuan meningkatkan hasil jumlah tangkapan (Rodolfo et al., 2016). 

Masyarakat sekitar Kabupaten Kotawaringin Barat banyak 

membudidayakan nanas di area yang berbatasan dengan perkebunan kelapa sawit, 
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baik milik rakyat maupun swasta. Menurut data dari Fiyya Pangkalanbun, 

Kotawaringin Barat (2020), dalam dua bulan terakhir petani nanas di Desa Kumpai 

Batu Bawah mengalami surplus produksi nanas. Kondisi ini berpotensi 

dimanfaatkan pemilik kebun sawit untuk menjalin kemitraan dengan petani nanas 

guna mendorong pemanfaatan buah nanas sebagai atraktan alami pengendali hama 

Oryctes rhinoceros L. 

Munculnya inisiatif mengganti feromon Sintetik dengan Feromon alami ini, 

tidak hanya lebih ramah lingkungan tetapi juga menciptakan nilai tambah bagi 

petani nanas. Selain itu, kerja sama ini membantu menjaga stabilitas pasokan nanas 

di pasar sekaligus mengatasi masalah kelebihan produksi. 

Temuan fenomena ini membuka peluang pengembangan feromon berbasis 

fermentasi kombinasi sari buah nanas dan bonggol pisang. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, penulis mengangkat penelitian berjudul Analisis Aplikasi Dosis 

Feromon Fermentasi Sari Buah Nanas dan Bonggol Pisang Sebagai Pemikat 

Oryctes rhinoceros L. Pada Tanaman Menghasilkan Kelapa Sawit di PT Bina Jaya 

Abadi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang yang ada, muncul beberapa masalah yang harus 

dipecahkan dalam pengkajian ini. Adapun masalah dalam pengkajian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh hasil tangkapan hama Oryctes Rhinoceros L. terhadap 

perlakuan dosis konsentrasi yang berbeda pada fermentasi sari buah nanas dan 

larutan bonggol pisang pada tanaman menghasilkan kelapa sawit di PT Bina 

Jaya Abadi. 

2. Bagaimana jangka waktu ketahanan penggunaan feromon fermentasi sari buah 

nanas dan larutan bonggol pisang dalam pengendalian hama Oryctes 

rhinoceros L. pada tanaman menghasilkan kelapa sawit di PT Bina Jaya Abadi. 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari pengkajian ini adalah : 

1. Mengkaji adanya pengaruh perlakuan dosis yang berbeda pada fermentasi sari 

buah nanas dan larutan bonggol pisang terhadap hasil tangkapan hama Oryctes  
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rhinoceros L. pada tanaman menghasilkan kelapa sawit di PT Bina Jaya Abadi.  

2. Mengkaji jangka waktu ketahanan penggunaan feromon fermentasi sari buah 

nanas dan larutan bonggol pisang dalam pengendalian hama Oryctes 

rhinoceros L. pada tanaman menghasilkan kelapa sawit di PT Bina Jaya Abadi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat daripada pengkajian ini adalah : 

1. Bagi mahasiswa adalah sebagai salah satu syarat dan dalam memperoleh gelar 

Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian 

Medan. 

2. Memberikan informasi bagi perusahaan PT Bina Jaya Abadi maupun 

masyarakat dalam pelaksanaan pengendalian hama Oryctes rhinoceros L. 

dengan menggunakan media feromon fermentasi sari buah nanas dan bonggol 

pisang pada tanaman kelapa sawit. 

3. Bagi pembaca menjadi bahan pembelajaran yang menambah wawasan dan 

informasi tentang konsep pengendalian hama Oryctes rhinoceros L. yang 

ramah lingkungan. 

  


